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Bab 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Opini audit, financial distress, dan ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan rotasi audit sukarela. 

Variabel yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan rotasi 

audit sukarela hanya pergantian manajemen dan ukuran KAP. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengganti 

manajemen (CEO)-nya akan membuat keputusan untuk melakukan 

rotasi audit sukarela. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menggunakan jasa KAP kecil (Non Big 4) akan 

melakukan rotasi audit sukarela.  

 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu: 

1. Dampak dari peraturan pemerintah tentang “Jasa Akuntan 

Publik” tidak diperhatikan dalam penelitian ini. 

2. Data yang digunakan kurang up to date. 

3. Kurangnya pembahasan mengenai hubungan antara pergantian 

manajemen dan ukuran KAP yang menyebabkan terjadinya 

rotasi audit sukarela. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka peneliti 

selanjutnya yang akan membahas penelitian dengan topik serupa 

sebaiknya: 

1. Menambahkan variabel independen yang lain seperti kualitas 

audit, pergantian auditor independen, dan pergantian dewan 

komisaris. 

2. Memasukkan dampak dari peraturan pemerintah tentang “Jasa 

Akuntan Publik”. 

3. Menggunakan data yang tahun terakhirnya minimal satu tahun 

sebelum penelitian dilakukan. 

4. Membahas mengenai hubungan antara pergantian manajemen 

dan ukuran KAP yang dapat menyebabkan terjadinya rotasi 

audit sukarela. 
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